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ABSTRAK 

 

Azimar. 2011. Peningkatan Hasil Belajar Perkalian Bilangan Asli yang Hasilnya 

 Tiga Angka dengan Model Pembelajaran  Kooperatif Tipe Teams 

 Games Tournament (TGT) Pada Siswa Kelas III  SD Negeri 13 

 Lolong  Padang 

   

Penelitian ini dilatarbelakangi dari kenyataan di Sekolah Dasar bahwa 

pembelajaran didominasi oleh guru, kurangnya pembelajaran yang dapat 

memberikan pengalaman kepada siswa untuk dapat membangun pengetahuannya, 

sehingga pembelajaran bersifat pasif. Hal ini menyebabkan masih rendahnya hasil 

belajar siswa tentang perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka. Untuk itu, 

meningkatkan hasil belajar perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka, 

peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament 

(TGT). Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan peningkatan hasil belajar perkalian 

siswa melalui model pembelajaran kooperatif Teams Games Tournament (TGT) 

di kelas III Sekolah Dasar Negeri Nomor 13 Lolong Padang. 

 Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan 

kuantitatif. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas di bidang 

pendidikan dengan materi perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka. 

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri Nomor 

13 Lolong Padang, yang siswanya berjumlah 29 orang. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian aspek kognitif pada siklus I dengan materi 

perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka pada siklus I pertemuan pertama 

adalah 68,27% dan siklus I pertemuan kedua adalah 71,03, pada siklus II dengan 

materi perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka pertemuan pertama adalah 

80 dan pertemuan kedua adalah 82,76. Penilaian aspek afektif siklus I pertemuan 

pertama 73,83 dan pertemuan kedua 77,34 sedangkan siklus II pertemuan pertama 

81,97 dan pertemuan kedua 86,48. Penilaian aspek psikomotor siklus I pertemuan 

pertama 64,03 dan pertemuan kedua 70,97 sedangkan siklus II pertemuan pertama 

76,07 dan pertemuan kedua 87,10. Berdasarkan penilaian dari pembelajaran 

siswa, dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatan hasil belajar 

perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran perkalian bilangan asli tiga angka merupakan salah satu 

pelajaran yang menunjukkan rendahnya hasil belajar bagi siswa. Hal 

disebabkan guru tidak memberikan pembelajaran yang mampu menarik 

perhatian siswa, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menerima 

pelajaran. Dengan demikian, berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Selain 

itu, pelajaran perkalian sebagai materi ajar juga tidak terlepas dari berhitung, 

sehingga apabila anak kurang menguasai kemampuan berhitung secara baik 

akan memperoleh hasil yang kurang baik pula.  

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan menyatakan salah satu materi 

pembelajaran di SD kelas III adalah perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga 

angka. Materi ini penting dikuasai dan dibelajarkan kepada siswa. Oleh karena 

itu, jika perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka tersebut tidak 

dikuasai siswa maka siswa akan sulit dalam memahami materi lain, seperti 

perkalian bilangan asli yang hasilnya empat angka atau yang hasilnya lima 

angka. Selain itu, materi ini penting dikuasai siswa agar dalam kehidupan 

sehari-hari siswa mampu menggunakannya, misalnya, ketika siswa berbelanja 

makanan ringan di warung. Ketika membeli kue 3 atau beberapa macam, 

siswa harus mampu mengalikan harga kue dengan jumlah yang akan 

dibelanjaannya. 

Dalam pembelajaran di SD Negeri 13 Lolong Padang telah mencoba 

menerapkan pembelajaran perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka 
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kepada siswa. Namun, dalam pelaksanaannya dalam pembelajaran perkalian 

bilangan asli yang hasilnya tiga angka guru hanya memanfaatkan 

pembelajaran individual tanpa mampu menciptakan pembelajaran yang dapat 

memotivasi. Dengan demikian, siswa cenderung bekerja secara individual, 

sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai sebagaimana mestinya. Salah satu 

penyebabnya adalah guru tidak mampu menciptkan pembelajaran yang 

inovatif untuk materi perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka 

sehingga nilai perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka yang hasilnya 

tiga angka siswa rendah. Oleh karena itu, harus diberikan solusi terhadap 

masalah-masalah di atas. Salah satu solusi pemecahannya adalah dengan 

penggunaan pendekatan yang tepat dalam pembelajaran. Pendekatan yang 

digunakan dapat menarik siswa untuk semangat belajar dan akrab dengan 

mereka atau siswa. 

Kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran perkalian bilangan 

asli yang hasilnya tiga angka terlihat pada perolehan nilai ulangan harian. 

Adapun data nilai ulangan harian tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel. 1 Data nilai ulangan harian perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga 

angka siswa kelas III Sekolah Dasar N 13 Lolong Padang Utara. 

 

No. Nama Siswa KKM Nilai 
Ketuntasan Belajar 

Tuntas Tidak Tuntas 

1. AA 68 60  √ 

2. AB 68 50  √ 

3. AC 68 50  √ 

4. AD 68 60  √ 

5. AE 68 50  √ 

6. BA 68 60  √ 

7. BB 68 50  √ 

8. BC 68 65  √ 

9. BD 68 65  √ 

10. CA 68 65  √ 

11. CB 68 70 √  
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12. CC 68 70 √  

13. CD 68 70 √  

14. CE 68 65  √ 

15. DA 68 65  √ 

16. DB 68 65  √ 

17. DC 68 60  √ 

18. DD 68 70 √  

19. EA 68 70 √  

20. EB 68 70 √  

21. EC  68 60  √ 

22. ED 68 65  √ 

23. EE 68 70 √  

24. FA 68 60  √ 

25. FB 68 60  √ 

26. FC 68 65  √ 

27. FD 68 70 √  

28. FE 68 65  √ 

29. FF 68 70 √  

Jumlah 9 20 

Persentase 31,04% 68,96% 

 

Berdasarkan hasil nilai ulangan harian di atas pada siswa kelas III 

Sekolah Dasar N 13 Lolong Padang, dapat disimpulkan bahwa nilai KKM 

yang ditetapkan oleh guru adalah 68, sebanyak 9 orang siswa atau 31,04% 

siswa nilainya di atas KKM 65 dan sebanyak 20 orang siswa atau 68,96% 

siswa nilainya di bawah KKM. 

Kondisi ini disebabkan kelemahan guru dalam menerangkan materi 

perkalian bilangan asli kurang jelas dan kurang menarik perhatian siswa. Pada 

umumnya, guru tidak memberikan cara praktis dalam membelajarkan 

perkalian yang hasilnya tiga angka. Dengan demikian, siswa dalam 

memahami dan menguasai materi masih kurang dan nilai yang diperoleh siswa 

cenderung di bawah rata-rata KKM yang ditetapkan. Berdasarkan pegalaman 

mengajar di kelas kelemahan belajar perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga 

angka di kelas III SD N 13 Lolong Padang Utara adalah (1) siswa kurang 
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memahami konsep materi perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka, (2) 

siswa kurang antusias mengikuti proses pembelajaran, (3) siswa terlihat jenuh 

dan pasif dalam melakukan kegiatan pembelajaran, (4) rendahnya hasil belajar 

siswa pada pembelajaran perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka. 

Masalah tersebut memberikan penjelasan bahwa usaha-usaha yang 

dilakukan guru akan sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Kemampuan 

guru dalam mengelola pembelajaran sangat penting peranannya dalam 

keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran. Pembelajaran yang diciptakan 

guru untuk menumbuhkembangkan potensi anak melalui pendekatan 

pembelajaran, perlu untuk dipahami dan dikuasai guru dalam proses  

Pelajaran perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka bagi siswa 

adalah pelajaran yang sulit, ini merupakan masalah utama yang dihadapi oleh 

para guru. Rendahnya hasil belajar perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga 

angka karena adanya berbagai pandangan negatif telah melekat di benak siswa 

berkenaan dengan pelajaran perkalian, yang bisa jadi itu semua dimunculkan 

dari guru baik secara langsung maupun tidak langsung, disadari atau tidak 

disadari. 

Suhadi (2008:1) menyatakan ‖Salah satu cara untuk meningkatkan 

hasil belajar siswa dalam pembelajaran perkalian bilangan asli yang hasilnya 

tiga angka adalah melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

TGT.‖ Untuk dapat melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran 

TGT ini maka diperlukan adanya kerja sama antara guru dan peneliti. 

Penerapan pembelajaran model TGT ini memberikan kesempatan kepada 

peneliti dan guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa khusunya dalam 
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perkalian yang hasilnya tiga angka. Dengan demikian proses pembelajaran 

perkalian bilangan asli di sekolah yang menerapkan pembelajaran dengan 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe TGT, diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar perkalian bilangan asli siswa. 

Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TGT berbentuk 

melakukan pembagian kelompok terhadap siswa yang bersifat heterogen. 

Setiap kelompok mempelajari bahan secara kelompok dan setiap siswa  

mendapat kuis individu melalui kegiatan team. Pembelajaran kooperatif model 

TGT dengan siswa dibagi dalam kelompok  yang bersifat heterogen. Setiap 

kelompok mempelajari bahan secara kelompok dan setiap siswa  mendapat 

kuis individu melalui penggunaan kartu bernomor/kartu perkalian. Siswa 

diberi lembar kerja yang berisi pertanyan atau tugas yang direncanakan untuk 

diajarkan. Aktivitas belajar dengan pembelajaran kooperatif model TGT 

dengan perlombaan (turnamen) yang dirancang sedemikian rupa 

memungkinkan siswa dapat belajar lebih semangat, termotivasi, 

menumbuhkan tanggung jawab, persaingan yang sehat, dan siswa terlibat 

langsung dalam kegiatan belajar mengajar. Pemilihan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT ini selain memberikan motivasi kepada siswa, juga 

didukung oleh pendapat Nur (2008:53) yang menyatakan bahwa model TGT 

tepat untuk mengajarkan materi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran 

yang dirumuskan secara jelas misalnya pembelajaran perkalian bilangan asli 

yang hasilnya tiga angka. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang: ‖Peningkatan Hasil Belajar Perkalian Bilangan 
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Asli yang Hasilnya Tiga Angka dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Teams Games Tournament (TGT) pada Siswa Kelas III  SD Negeri 13 Lolong  

Padang‖.     

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dirumusan permasalahan 

penelitian sebagai berikut.  

1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada siswa  

kelas III  SD Negeri 13 Lolong  Padang?  

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran  yang dapat meningkatkan  hasil 

belajar perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada siswa  

kelas III  SD Negeri 13 Lolong  Padang?  

3. Bagaimanakah hasil belajar perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

pada siswa  kelas III  SD Negeri 13 Lolong  Padang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas,  penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan rancangan pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka dengan model 
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pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada siswa  

kelas III  SD Negeri 13 Lolong  Padang.  

2. Mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran  yang dapat meningkatkan  hasil 

belajar perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) pada siswa  

kelas III  SD Negeri 13 Lolong  Padang. 

3. Mendeskripsikan hasil belajar perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) 

pada siswa  kelas III  SD Negeri 13 Lolong  Padang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak sebagai 

berikut.  

1. Bagi guru kelas di Sekolah Dasar, sebagai informasi dalam mengajarkan 

pembelajaran perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka.  

2. Bagi siswa, sebagai motivasi dalam mengembangkan kemampuan memahami 

materi pembelajaran perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka dan 

meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan perkalian yang hasilnya 

tiga angka .  

3. Bagi penulis, sebagai masukkan dalam memperluas pengetahuan tentang 

pembelajaran perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka dan 

meningkatkan keprofesionalan sebagai seorang guru. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Hakikat Hasil Belajar Perkalian yang Hasilnya Tiga Angka 

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh setelah melakukan 

kegiatan belajar. Nana (2009:22) menjelaskan hasil belajar adalah 

―kemampuan yang dimiliki siswa setelah mengalami proses pembelajaran‖. 

Kemampuan siswa dalam belajar itu mencakup keterampilan ke dalam tiga 

macam yakni keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian, sikap 

dan cita-cita. Untuk mengukur sejauh mana ketercapaian tujuan instruksional 

oleh siswa. Dalam penilaian sebuah pembelajaran dapat dilakukan di kelas 

dengan teknik evaluasi yang dilakukan oleh guru, guru menilai keberhasilan 

sebuah metode dan teknik pembelajaran. Dengan demikian, hasil belajar akan 

dapat menunjukan kemampuan siswa dalam menguasai pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

Sementara itu, Ngalim (1991:7) berpendapat, ―bahwa hasil belajar 

dapat diketahui dengan menggunakan salah satu indikator tes, hasilnya 

kemudian diolah oleh guru dan diberikan penilaian‖. Indikator tes akan 

membatu guru meranang tes yang akan diberikan kepada siswa. Berdasarkan 

tes tersebutlah guru dapat menentukan skor dan nilai yang diperoleh oleh 

siswa. 

Krishannanto, (2009:1) menambahkan pengertian hasil belajar adalah 

―kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 
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belajarnya‖. Dengan demikian hasil belajar mempunyai peranan penting 

dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat 

memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya 

mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari 

informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan 

siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu. 

Berdasarkan pendapat para pakar tersebut, dapat dinyatakan bahwa 

hasil belajar digunakan oleh guru untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam 

mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila siswa sudah 

memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan tingkah laku yang lebih 

baik lagi. Hasil belajar biasanya dinyatakan dengan angka yakni nilai, untuk 

mendapatkan nilai tersebut dilakukan penilaian. Penilaian adalah upaya atau 

tindakan untuk mengetahui sejauh mana penilaian yang telah ditetapkan itu 

tercapai, dengan kata lain tujuan tersebut adalah sebagai alat untuk 

mengetahui keberhasilan proses pembelajaran yang terjadi antara guru dan 

siswa. Penilaian kegiatan belajar dan nilai hasil dapat dilakukan dengan suatu 

alat evaluasi yang berupa tes.  

b. Pembelajaran Perkalian Bilangan Asli yang Hasilnya Tiga Angka 

Menurut Ruseffendi (1989:38), pembelajaran perkalian termasuk 

pembelajaran hitung. Menurut Wikipedia (2010:1) perkalian sebagai bagian 

operasi matematika penskalaan satu bilangan dengan bilangan lain. Operasi ini 

adalah salah satu dari empat operasi dasar di dalam aritmetika dasar (yang 

lainnya adalah perjumlahan, perkurangan, dan perbagian).  

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Operasi_%28matematika%29&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Aritmetika_dasar&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Penjumlahan
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengurangan
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pembagian_%28matematika%29&action=edit&redlink=1
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Sehubungan dengan materi pembelajaran perkalian bilangan asli yang 

hasilnya tiga angka dapat diajarkan beberapa cara sehubungan dengan 

mengalikan pecahan sebagai berikut. Cara mengalikan adalah: (1) cara 

bersusun panjang dan (2) cara bersusun pendek.  

Contoh perkalian bilangan asli tiga angka sebagai berikut. 

145  x 3 =  

Cara bersusun penjang: 

145 

    3  x 

  15 

120 

300 

435 

 

2. Pengertian Hasil Belajar Perkalian yang Hasilnya Tiga Angka 

Krishannanto, (2009:1) menambahkan pengertian hasil belajar 

perkalian adalah ―kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima 

pengalaman belajarnya tentang perkalian‖. Hasil belajar mempunyai peranan 

penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar 

dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam 

upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya 

dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan 

siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu. 

Adapun tujuan penilaian menurut Nana (2009:2) adalah ―untuk 

mengukur sejauh mana ketercapaian tujuan instruksional oleh siswa‖. Dalam 

penilaian sebuah pembelajaran dapat dilakukan di kelas dengan teknik 
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evaluasi yang dilakukan oleh guru, guru menilai keberhasilan sebuah metode 

dan teknik pembelajaran.  

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dijelaskan bahwa hasil belajar 

perkalian adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar 

perkalian, yang wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotor berupa mengetahui bagaimana konsep perkalian tersebut sehingga 

mampu menerapkannya dalam menjawab soal perkalian khususnya perkalian 

yang hasilnya tiga angka.  

3. Model Pembelajaran Kooperatif 

Teori yang tercakup dalam model pembelajaran kooperatif ini, yakni: (a) 

pembejaran kooperatif dan  (b) tujuan pembelajaran kooperatif.  

a. Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran menggunakan model kooperatif, siswa bukan hanya 

belajar dan menerima apa yang disajikan oleh guru dalam PBM, melainkan 

bisa juga belajar dari siswa lainnya, dan sekaligus mempunyai kesempatan 

untuk membelajarkan siswa yang lain. Trianto (2007:41) yang mengatakan 

kalau pembelajaran kooperatif itu muncul dari konsep bahwa siswa akan lebih 

mudah menemukan dan memahami konsep yang sulit jika mereka saling 

berinteraksi dengan temannya.  

Sehubungan dengan batasan pembelajaran kooperatif ini, menurut Slavin 

(dalam Nur, 2008:1) ―Pembelajaran kooperatif methods share the idea that 

students work together to learn and are responsible for their teammates 

learning as well as their own‖. Definisi tersebut mengandung pengertian 

bahwa di dalam pembelajaran kooperatif siswa belajar bersama, saling 
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menyumbang pemikiran dan bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil 

belajar secara individu ataupun kelompok.  

Hal yang sama juga dinyatakan Nur (2008:2) yang menjelaskan bahwa 

belajar kooperatif didasarkan pada suatu ide bahwa siswa bekerja sama dalam 

belajar kelompok, sekaligus masing-masing bertanggung jawab pada aktivitas 

belajar anggota kelompoknya sehingga seluruh anggota kelompok dapat 

menguasai materi pelajaran dengan baik.  

Jadi, kesimpulannya pembelajaran kooperatif ini merupakan bagian dari 

pembelajaran yang berdasarkan paham konstruktivisme. Artinya pengetahuan 

yang diperoleh oleh siswa dibangun secara bertahap. Strategi belajar yang 

seperti ini membuat siswa berada dalam suasana yang heterogen. Sejumlah 

siswa di kelompokkan dalam kelompok-kelompok kecil yang tingkat 

kemampuannya berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap 

siswa yang menjadi anggota kelompok harus saling bekerja sama dan saling 

membantu untuk memahami materi pelajaran. Dalam pembelajaran 

kooperatif, belajar dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam 

kelompok belum menguasai bahan pelajaran. 

 

 

b. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Mengenai tujuan pembelajaran kooperatif ini, lebih lanjut Ibrahim 

(dalam Trianto, 2007:44—45) menegaskan bahwa dalam pembelajaran 

kooperatif tercakup tiga jenis tujuan penting, yaitu: (1) hasil belajar akademik, 



 

 

 

 

13 

 

(2) penerimaan terhadap keragaman, dan (3) pengembangan keterampilan 

sosial.  

Tujuan pembelajaran kooperatif akan tercapai bila antara siswa yang 

satu dengan siswa yang lainnya saling bekerja sama untuk mencapai tujuan 

tersebut. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran kooperatif ini akan 

mempunyai peran ganda, yakni sebagai siswa sekaligus sebagai guru. Hal ini 

sesuai yang dikatakan Trianto (2007:42) bahwa pembelajaran kooperatif 

disusun dalam sebuah usaha untuk meningkatkan partisipasi siswa, 

memfasilitasi siswa dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat 

keputusan dalam kelompok, serta memberikan kesempatan pada siswa untuk 

berinteraksi dan belajar bersama-sama dengan latar belakang yang berbeda-

beda. Jadi siswa dapat mengembangkan rasa sosialisasi terhadap teman-

temannya dan bekerja dengan cara berkolaborasi dalam rangka pencapaian 

tujuan yang telah ditetapkan bersama. 

 

4. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT) 

a. Pengertian  Model Pembelajaran Kooperatif Tipe  Teams Games 

Tournaments (TGT) 

 

Lie (2004:1) pembelajaran kooperatif model TGT adalah salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktifitas seluruh 

peserta didik tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peserta didik 

sebagai tutor sebaya, mengandung unsur permainan dan reinforcement.  

Nur (2008:53) menyatakan bahwa model TGT adalah suatu model 

pembelajaran yang didahului dengan penyajian materi pembelajaran oleh guru 

dan diakhiri dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa. 
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Menurut Saco (dalam Suhadi, 2008), dalam TGT siswa memainkan 

permainan-permainan dengan anggota-anggota tim lain untuk memperoleh 

skor bagi tim mereka masing-masing. Kegiatan dapat disusun guru dalam 

bentuk kuis berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi 

pelajaran. Kadang-kadang dapat juga diselingi dengan pertanyaan yang 

berkaitan dengan kelompok (identitas kelompok mereka). 

b. Ciri-ciri Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 

Pembelajaran kooperatif tipe TGT adalah salah satu tipe pembelajaran 

kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh siswa tanpa 

harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor sebaya dan 

mengandung unsur permainan dan penguatan (reinforcement). Aktivitas 

belajar dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif  tipe 

TGT memungkinkan siswa dapat belajar lebih rileks disamping 

menumbuhkan tanggung jawab, kerja sama, persaingan sehat dan keterlibatan 

belajar (Kiranawati, 2007). 

Pembelajaran dalam Teams games tournament (TGT) hampir sama 

seperti STAD dalam setiap hal kecuali satu, sebagai ganti kuis dan sistem skor 

perbaikan individu, TGT menggunakan turnamen permainan akademik. 

Dalam turnamen itu siswa bertanding mewakili timnya dengan anggota tim 

lain yang setara dalam kinerja akademik mereka yang lalu. Nur & Wikandari 

(2000) menjelaskan bahwa Teams games tournament TGT telah  digunakan 

dalam berbagai macam mata pelajaran, dan paling cocok digunakan untuk 

mengajar tujuan pembelajaran yang dirumuskan dengan tajam dengan satu 
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jawaban benar, seperti perhitungan dan penerapan berciri matematika, dan 

fakta-fakta serta konsep pembelajaran lain.  

Karakteristik TGT dapat terlihat dari pendekatan yang digunakan dalam 

Teams games tournament adalah pendekatan secara kelompok yaitu dengan 

membentuk kelompok-kelompok kecil dalam pembelajaran. Pembentukan 

kelompok kecil akan membuat siswa semakin aktif dalam pembelajaran. 

Menurut Dimyati dan Mundjiono (2006:1) ciri dari pendekatan secara 

berkelompok dapat ditinjau dari segi. 

1) Tujuan Pengajaran dalam Kelompok Kecil 

Tujuan pembelajaran dalam kelompok kecil yaitu; (a) member kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan memecahkan masalah 

secara rasional, (b) mengembangkan sikap social dan semangat bergotong 

royong (c) mendinamisasikan kegiatan kelompok dalam belajar sehingga 

setiap kelompok merasa memiliki tanggung jawab, dan (d) 

mengembangkan kemampuan kepemimpinan dalam kelompok tersebut 

(Dimyati dan Mundjiono, 2006). 

2) Siswa dalam Pembelajaran Kelompok Kecil 

Agar kelompok kecil dapat berperan konstruktif dan produktif dalam 

pembelajaran  diharapkan; (a) anggota kelompok sadar diri menjadi 

anggota kelompok, (b) siswa sebagai anggota kelompok memiliki rasa 

tanggung jawab, (c) setiap anggota kelompok membina hubungan yang 

baik dan mendorong timbulnya semangat tim, dan (d) kelompok 

mewujudkan suatu kerja yang kompak (Dimyati dan Mundjiono, 2006). 
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3) Guru dalam Pembelajaran Kelompok 

Peranan guru dalam pembelajaran kelompok yaitu; (a) pembentukan 

kelompok (c) perencanaan tugas kelompok, (d) pelaksanaan, dan (d) 

evalusi hasil belajar kelompok. 

Menurut Robert E. Slavin (2008), pembelajaran kooperatif  tipe TGT 

terdiri dari 5 komponen utama, yaitu : presentasi di kelas, tim (kelompok), 

 game (permainan), turnamen (pertandingan), dan rekognisi tim (perhargaan 

kelompok). Prosedur pelaksanaan TGT dimulai dari aktivitas guru dalam 

menyampaikan pelajaran, kemudian siswa bekerja dalam tim mereka untuk 

memastikan bahwa semua anggota tim telah menguasai pelajaran. Selanjutnya 

diadakan turnamen, di mana siswa memainkan game akademik dengan 

anggota tim lain untuk menyumbangkan poin bagi skor timnya. 

 

c. Keunggulan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 

Menurut Slavin (1995: 90), penghargaan diberikan jika telah melewati 

kriteria keunggulan sebagai berikut. Adanya dimensi kegembiraan yang 

diperoleh dari penggunaan permainan dalam model pembelajaran kooperatif 

tipe TGT, diharapkan siswa dapat menikmati proses pembelajaran dengan 

situasi yang menyenangkan dan termotivasi untuk belajar dengan giat yang 

pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat konsentrasi, kecepatan menyerap 

materi pelajaran, dan kematangan pemahaman terhadap sejumlah materi 

pelajaran sehingga hasil belajar mencapai optimal. Muflihah (2004), dalam 

penelitiannya yang telah dilakukan menunjukkan bahwa metode TGT dapat 

meningkatkan hasil belajar dengan baik. Penerapan pembelajaran TGT dapat 
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dijadikan alternatif bagi guru dalam menyampaikan materi pelajaran, 

membantu mengaktifkan kemampuan siswa untuk bersosialisasi dengan siswa 

lain. Siswa terbiasa bekerja sama dan memanfaatkan waktu sebaik mungkin 

untuk belajar, sehingga hal ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. TGT 

merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang sangat bermanfaat 

bagi siswa. Adanya permainan dalam bentuk turnamen akademik yang 

dilaksanakan pada akhir pokok bahasan, memberikan peluang bagi setiap 

siswa untuk melakukan yang terbaik bagi kelompoknya, hal ini juga menuntut 

keaktifan dan partisipasi siswa pada proses pembelajaran. Dengan demikian 

akan terjadi suatu kompetisi atau pertarungan dalam hal akademik, setiap 

siswa berlomba-lomba untuk memperoleh hasil belajar yang optimal. 

Menurut Suarjana (dalam Istiqomah, 2006), yang merupakan 

keunggulan dari pembelajaran TGT antara lain: 

1) Lebih meningkatkan pencurahan waktu untuk tugas 

2) Mengedepankan penerimaan terhadap perbedaan individu 

3) Dengan waktu yang sedikit dapat menguasai materi secara mendalam 

4) Proses belajar mengajar berlangsung dengan keaktifan dari siswa 

5) Mendidik siswa untuk berlatih bersosialisasi dengan orang lain 

6) Motivasi belajar lebih tinggi 

7) Hasil belajar lebih baik 

d. Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 

Suhadi (2008:1) menyatakan bahwa ―model pembelajaran TGT dapat 

berupa pertanyaan-pertanyaan yang ditulis pada kartu-kartu yang diberi 

angka.‖ Tiap siswa, misalnya, akan mengambil sebuah kartu yang diberi 
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angka tadi dan berusaha untuk menjawab pertanyaan yang sesuai dengan 

angka tersebut. Turnamen harus memungkinkan semua siswa dari semua 

tingkat kemampuan (kepandaian) untuk menyumbangkan poin bagi 

kelompoknya. Prinsipnya, soal sulit untuk anak pintar, dan soal yang lebih 

mudah untuk anak yang kurang pintar. Hal ini dimaksudkan agar semua anak 

mempunyai kemungkinan memberi skor bagi kelompoknya. Permainan yang 

dikemas dalam bentuk turnamen ini dapat berperan sebagai penilaian alternatif 

atau dapat pula sebagai reviu materi pembelajaran. 

Lie (2004:1) menyatakan ada lima langkah-langkah dalam model 

pembelajaran TGT, yaitu : 

1) Penyajian kelas 

Pada awal pembelajaran, guru menyajikan materi dalam penyajian kelas 

yang dilakukan melalui pembelajaran langsung atau diskusi kelas. Pada 

saat ini, peserta didik harus benar – benar memperhatikan dan memahami 

materi yang disampaikan, karena akan membantu peserta didik berkerja 

lebih baik pada saat kerja kelompok dan pada saat game karena skor game 

akan menentukan skor kelompok. 

2) Kelompok ( Team ) 

Kelompok biasanya terdiri dari 4 – 5 orang yang anggotanya heterogen 

dilihat dari prestasi akademik, jenis kelamin, ras atau etnis. Fungsi 

kelompok adalah untuk mendalami materi bersama teman sekelompoknya 

dan lebih khusus untuk mempersiapkan anggota kelompok agar berkerja 

dengan baik dan optimal pada saat game. 

3) Game 
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Game terdiri dari pertanyaan – pertanyaan yang dirancang untuk menguji 

pengetahuan yang diperoleh peserta didik dari penyajian kelas dan belajar 

kelompok. Kebanyakan game dirancang dengan membuat pertanyaan – 

pertanyaan bernomor. Peserta didik memilih kartu bernomor dan 

menjawab pertanyaan sesuai dengan nomor tersebut. Peserta didik yang 

menjawab benar pertanyaan akan memperoleh skor. Skor ini akan 

dikumpulkan untuk turnamen mingguan. 

4) Turnamen 

Biasanya turnamen dilaksanakan pada akhir minggu atau akhir setiap 

materi pokok setelah guru melakukan persentasi kelas dan kelompok 

sudah mengerjakan lembar kerja. Turnamen pertama, guru membagi 

peserta didik ke dalam beberapa meja turnamen. Tiga peserta didik dengan 

prestasi tertinggi dikelompokkan dalam meja 1, tiga peserta didik 

selanjutnya pada meja 2 dan seterusnya. Setelah beberapa kali turnamen, 

peserta didik dapat digeser sesuai dengan tingkat pencapaian skor yang 

diperolehnya. 

5) Penghargaan Kelompok 

Guru mengumumkan pemenang pada turnamen, dimana setiap kelompok 

memperoleh penghargaan apabila memperoleh criteria tertentu. 

Pengelompokan dapat dilakukan dengan pemberian penghargaan sebagai ― 

Super Team ― jika rata – rata skor 45 atau lebih, ― Great Team ― jika rata – 

rata skor 40 – 45 dan ― Good Team ― jika rata – rata skor 30 – 40.  

Berdasarkan dua pendapat ahli di atas, digunakan pendapat  Lie (2004:1) 

yang memberikan lima langkah pelaksanaan TGT. 
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5. Pembelajaran Perkalian Bilangan Asli Tiga Angka dengan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournaments (TGT) 

Berdasarkan pendapat Lie (2004:1) tentang langkah-langkah 

pembelajaran TGT dapat diuraikan pembelajaran perkalian yang hasilnya tiga 

angka sebagai berikut. Bagian pertama dalam penggunaan model 

pembelajaran TGT pada pembelajaran perkalian bilangan asli yang hasilnya 

tiga angka yaitu (a) Penyajian kelas, dalam penyajian kelas siswa diberikan 

apersepsi untuk menemukan minat mereka terhadap pembelajaran yang akan 

mereka pelajari. Apersepsi diberikan dalam bentuk penyampaian beberapa hal 

yang telah dipelajari dan hal-hal yang akan dipelajari, salah satunya mengenai 

perkalian bilangan asli. 

Selanjutnya (b) pembagian kelompok yang dilakukan secara heterogen. 

Jumlah siswa tiap kelompok terdiri atas 4 sampai 5 orang. Jika ditemui siswa 

yang tidak mau berada dalam kelompok, siswa tersebut diberi motivasi dan 

dorongan untuk bekerja dalam kelompok. Kemudian siswa juga perlu 

diarahkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

TGT yang lebih menarik dan mudah untuk diterapkan. 

Langkah selanjutnya yang diterapkan adalah (c) melaksankan game 

dengan mengikuti berbagai pertanyaan yang telah dirancang. Kemudian, hasil 

skor game ini akan dikumpulkan untuk pelaksanaan turnamen. Selanjutnya 

siswa diajak untuk melaksanakan (d) turnamen berdasarkan latihan yang telah 

diberikan guru tentang perkalian bilangan asli yang hasinya tiga angka. 

Kemudian guru membagi siswa yang akan ikut turnamen berdasarkan nilai 

tertinggi, dan posisi dapat diubah berdasarkan pencapaian nilai pada 
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turnamen. Setelah turnamen selesai dilaksanakan, (e) memberikan 

penghargaan kelompok. Guru mengumpulkan pemenang pada turnamen dan 

kelompok akan mendapatkan hadiah berdasarkan kriterita tertentu. Dengan 

demikian, dalam pengimplementasian TGT perlu diperhatikan hal-hal berikut. 

1)  Pembelajaran terpusat pada siswa; 2)  Proses pembelajaran dengan suasana 

berkompetisi; 3)  Pembelajaran bersifat aktif ( siswa berlomba untuk dapat 

menyelesaikan persoalan); 4)  Pembelajaran diterapkan dengan 

mengelompokkan siswa menjadi tim-tim; 5)  Dalam kompetisi diterapkan 

system point; 6) Dalam kompetisi disesuaikan dengan kemampuan siswa atau 

dikenal kesetaraan dalam kinerja akademik; 7) Kemajuan kelompok dapak 

diikuti oleh seluruh kelas melalui jurnal kelas yang diterbitkan secara 

mingguan; 8)  Dalam pemberian bimbingan guru mengacu pada jurnal; 9)  

Adanya sistem penghargaan bagi siswa yang memperoleh point banyak. 

 

 

 

B. Kerangka Teori 

Dalam proses pembelajaran di sekolah, siswa mempelajari perkalian 

bilangan asli yang hasilnya tiga angka. Dalam meneliti peningkatan hasil belajar 

siswa dalam mempelajari perkalian yang hasilnya tiga angka digunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT. Dalam penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT ini siswa diawal proses pembelajaran telah terbagi dalam 

beberapa kelompok yang heterogen. Masing-masing kelompok diberikan masalah 

yang harus diselesaikan secara berkelompok, kemudian dilakukan permainan atau 

game, selanjutnya diadakan tournament yang biasanya dilaksanakan 1 minggu 

sekali, dan diakhiri dengan memberikan penghargaan. Untuk lebih jelasnya 
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kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan 

berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Pembelajaran Perkalian Bilangan Asli yang Hasilnya Tiga Angka 

dengan Pembelajaran kooperatif Tipe TGT 

Langkah-langkah Pembelajaran Menggunakan  Model 

Pembelajaran kooperatif Tipe TGT 

a. penyajian kelas 

b. pembagian kelompok secara heterogen (team) 

c. game 

d. tournament 

e. penghargaan kelompok 

 

Perkalian  Bilangan Asli 

yang Hasilnya Tiga Angka  

1. Cara bersusun panjang 

2. Cara bersusun pendek 

dengan teknik 

menyimpan 

Hasil Belajar Perkalian Bilangan Asli yang Hasilnya Tiga Angka dengan 

Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT Meningkat 

Peningkatan Hasil Belajar Perkalian Bilangan Asli yang Hasilnya Tiga 

Angka dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT 

Siswa Kelas III SD N 13 Lolong Padang 

Bagan Kerangka Teori 
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 BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Dari paparan hasil penelitian dan pembahasan dalam bab IV, simpulan 

yang dapat diambi dalri penelitian ini adalah ebagai berikut. 

1. Perencanaan pembelajaran perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga 

angka dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT di 

kelas III Sekolah Dasar Negeri 13 Lolong Padang, disusun dalam bentuk 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, yang terdiri dari beberapa 

komponen, yaitu: 1) standar kompetensi, 2) kompetensi dasar, 3) 

indikator, 4) tujuan pembelajaran, 5) deskripsi materi, 6) metode 

pembelajaran, 7) pendekatan pembelajaran, 8) langkah-langkah 

pembelajaran, 9) media dan sumber belajar, 10) penilaian. 

2. Pelaksanaan pembelajaran perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka 

melalui model pembelajaran kooperatif tipe TGT di kelas III Sekolah 

Dasar Negeri 13 Lolong Padang, terdiri atas langkah-langkah 

pembelajaran, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada 

kegiatan awal terdiri atas langkah-langkah, yaitu mengkondisikan kelas, 

berdo’a, mencek kehadiran siswa, dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran. Pada kegiatan inti terdiri atas langkah-langkah yang sesuai 

dengan model pembelajaran kooperatif tipe TGT yaitu penyajian kelas, 

kelompok (team), game, dan turnamen. Pada kegiatan akhir terdiri atas 

langkah-langkah, yaitu menyimpulkan materi pelajaran dan melaksanakan 

evaluasi. 
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3. Peningkatan hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT dalam pembelajaran perkalian bilangan asli yang 

hasilnya tiga angka di kelas III Sekolah Dasar Negeri 13 Lolong Padang 

sudah meningkat. Peningkatan hasil belajar ini dapat dilihat dari penilaian 

aspek kognitif, penilaian aspek afektif, dan penilaian aspek psikomotor.  

B. Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diperoleh dalam penelitian ini 

diajukan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Kepada guru diharapkan menerapkan model pembelajaran kooperatif Tipe 

TGT dalam pelaksanaan proses pembelajaran perkalian bilangan asli yang 

hasilnya tiga angka. Model ini membuat siswa kreatif dan inovatif dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

2. Kepada kepala sekolah diharapkan menghimbau guru melaksanakan 

proses pembelajaran perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka 

dengan sebaik-baiknya khususnys model pembelajaran pembelajaran 

kooperatif Tipe TGT dalam proses pembelajaran Matematika 

3. Kepada pembaca diharpkan dapat menajdi masukan dalam proses 

pembelakaran matematika pada umumnya khususnya pembelajaran 

perkalian bilangan asli yang hasilnya tiga angka. 
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